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Abstrak Kinerja keuangan atau sering kali disebut profitabilitas merupakan hal yang sangat
penting bagi perusahaan. Dengan adanya kinerja keuangan maka manajemen dapat
mengambil keputusan. Semakin baik kinerja keuangan maka semakin tinggi nilai
perusahaan. Penelitian dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Corporate Social
Responsibility dan Leverage terhadap Kinerja Perusahaan. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik non probability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling.
Tehnik analisis data menggunakan persamaan Regresi Linier Berganda. Berdasarkan
hasil penelitian, Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Perusahaan. Perusahaan transportasi harus lebih berupaya dalam menerapkan
CSR agar nilai perusahaan meningkat. Sedangkan Leverage untuk perusahaan
transportasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

Kata Kunci: CSR, leverage, kinerja keuangan, kinerja perusahaan.

Abstract Financial performance or profitability is very critical for a company. The financial
performance can support management in making decisions. The better the financial
performance, the higher the company value. This research aimed to determine the influence
of corporate social responsibility and leverage on company performance. The method used
in this research was a descriptive method using a quantitative approach. The sample
selection applied in this research was a non-probability sampling technique using a
purposive sampling method. The data analysis technique adopted the Multiple Linear
Regression equation. Based on the research results, Corporate Social Responsibility has no
effect on company performance. Transportation companies are encouraged to put more
effort into implementing Corporate Social Responsibility in order to increase company
value. Meanwhile, leverage for transportation companies is an important factor in
improving company performance.

Keywords: CSR, leverage, profitability, company performance.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 sangat berdampak terhadap
kelangsungan usaha, hal ini terbukti dengan
menurunnya laba perusahaan. Hal ini tampak
pada PT KAI sebagai salah satu perusahaan
transportasi di Indonesia. Pada awal semester
1-2021, PT KAI menderita kerugian bersih
sebesar Rp454,46 Miliar. Hal ini dikarenakan
sektor transportasi masih belum pulih akibat
pandemi (Andi dan Sultan, 2021). Selanjutnya,
berdasarkan informasi Badan Pusat Statitik,
terdapat 27 Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
mengalami kerugian tahun 2021. Kerugian
tersebut dialami oleh BUMN yang bergerak di
bidang Transportasi dan pergudangan serta
sektor Konstruksi (Hamdani, 2022)

Corporate Social Responsibility (CSR) bukan
saja upaya menunjukkan kepedulian sebuah
organiasasi pada persoalan sosial dan
lingkungan, tetapi juga dapat menjadi
pendukung terwujudnya pembangunan yang
berkesinambungan dengan menyeimbangkan
aspek ekonomi dan pembangunan sosial yang
didukung dengan perlindungan lingkungan
hidup. Beberapa Penelitian menyebutkan
bahwa terdapat hubungan positif antara CSR
dan return on assets (ROA) sebagai salah satu
ukuran kinerja perusahaan.

Dari studi ditemukan bahwa ada kemungkinan
empat asosiasi antara CSR dan Corporate
Financial Performance yang dibangun dalam
literatur ilmiah berdasarkan berbagai studi
yang dilakukan: positif (CSR memberikan
keunggulan kompetitif karena kepercayaan
pemangku kepentingan, penerapan teknologi
antipolusi), negatif (CSR menyebabkan biaya
yang tidak dapat dipulihkan dan anti-
kompetitif), netral (biaya CSR dan manfaat
keseluruhan setara) dan bentuk-U (tingkat
aktivitas yang bertanggung jawab secara sosial
memperburuk hasil hingga krisis terjadi) titik
tertentu, setelah itu hubungan yang kuat
dengan  pemangku kepentingan  mulai
memberikan keunggulan kompetitif dan
peningkatan CFP) (Adamkaite, et al., 2023).

Selain CSR, Leverage juga merupakan salah
satu faktor penting yang mempengaruhi
profitabilitas karena leverage bisa digunakan
perusahaan untuk meningkatkan modal
perusahaan dalam rangka meningkatkan
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keuntungan. Leverage digunakan untuk
mengukur sampai seberapa besar perusahaan
dibiayai oleh modal pinjaman. Menurut
(Andika dan Wijayanti, 2012) leverage adalah
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi segala kewajiban keuangannya
apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan,
baik kewajiban keuangan jangka pendek
maupun keuangan jangka panjang. Jika
perusahaan menggunakan lebih banyak hutang
dibanding modal sendiri maka tingkat leverage
akan menurun karena beban bunga yang harus
ditanggung juga meningkat. Hal ini akan
berdampak terhadap menurunnya
profitabilitas. Rasio yang digunakan untuk
menghitung leverage yaitu Debt to Equity Ratio
(Widhi dan Suarmanayasa, 2021).

Berdasarkan penelitian diketahui
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)
tidak  berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas dalam hal ini di ukur dengan ROA
dan ROE (Pratiwi, et al, 2020). Kemudian
menurut Kurniawan dan Samhaji (2020),
bahwa leverage (Debt to Equity Ratio/DER) dan
ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan (Return on Asset/ROA), sementara
likuiditas (Loan to Deposit Ratio/LDR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
bermaksud melakukan penelitian dengan
judul: "Pengaruh Corporate Social
Responsibility dan Leverage terhadap Kinerja
Perusahaan  (Studi Pada  Perusahaan
Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2016-2021)".

Teori Agensi

Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan
hubungan keagenan sebagai hubungan antara
pemilik perusahaan (principal) dan agen,
dengan pendelegasian wewenang pengambilan
keputusan kepada agen. Dalam hubungan
keagenan, mungkin ada konflik kepentingan
antara prinsipal dan agen. Pemegang saham
menuntut peningkatan profitabilitas dan
dividen perusahaan, sedangkan manajer
adalah agen yang termotivasi untuk
memaksimalkan = pemenuhan  kebutuhan
ekonomi dan psikologis. Atas dasar hubungan
keagenan dan prinsipal, manajemen didorong
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untuk melakukan manajemen laba dalam
menyajikan laporan keuangan. Untuk itu, salah
satu cara yang dapat digunakan untuk
memantau permasalahan kontrak antara
manajemen dengan investor dan membatasi
perilaku oportunistik manajemen adalah
melalui penerapan Good Corporate Governance
(GCQ).

Teori Sinyal

Teori sinyal atau signaling theory adalah suatu
tindakan yang diambil manajemen perusahaan
yang memberi petunjuk investor tentang
bagaimana manajemen memandang prospek
perusahaan. Teori ini memberikan penjelasan
mengenai alasan  perusahaan  memiliki
dorongan  untuk menyampaikan atau
memberikan informasi terkait laporan
keuangan perusahaan untuk pihak eksternal.
Dorongan  untuk  menyampaikan atau
memberikan informasi terkait laporan
keuangan untuk pihak eksternal dilandasi pada
terdapatnya  asimetri  informasi  antar
manajemen perusahaan dan pihak eksternal
(Bergh etal,, 2014).

Corporate Social Responsibility

The Word Business Council for Sustainable
Development (WBCSD) mendefinisikan CSR
atau tanggung jawab sosial perusahaan,
sebagai: “Continuing commitment by business
to behave athically and contribute to economic
development while improving the quality of life
of the workforce and their families as well as of
the local community and society at large.”

Dalam bahasa bebas kurang lebih maksudnya
adalah komitmen dunia usaha untuk terus
menerus bertindak secara etis, beroperasi
secara legal dan berkontribusi untuk
peningkatan ekonomi, bersamaan dengan
pengingkatan kualitas hidup dari karyawan
dan keluarganya sekaligus juga peningkatan
kualitas komunitas lokal dan masyarakat
secara lebih luas (Wibisono, 2007:7).

Kotler dan Lee (2005) memberikan rumusan:
“corporate social responsibility is a commitment
to improve community well being through
discretionary business  practices and
contribution of corporate resources.”
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Kotler dan Lee
pada kata

Dalam definisi tersebut,

memberikan penekanan
discretionary yang Dberarti kegiatan CSR
semata-mata merupakan komitmen
perusahaan secara sukarela untuk turut
meningkatkan kesejahteraan komunitas dan
bukan meruapakan aktifitas bisnis yang
diwajibkan oleh hukum dan
perundangundangan seperti kewajiban untuk
membayar pajak atau kepatuhan perusahaan
terhadap undang-undang Kketenagakerjaan.
Kata discretionary juga memberikan nuansa
bahwa perusahaan yang melakukan aktivitas
CSR haruslah perusahaan yang telah menaati
hukum dalam pelaksaaan bisnisnya.

Menurut Undang-undang Perseroan Terbatas
No.40 tahun 2007 pasal 1 ayat 3, tanggung
jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen
Perseroan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna

meningkatkan  kualitas kehidupan dan
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi
Perseroan sendiri, komunitas setempat,

maupun masyarakat pada umumnya.

Menurut (Widjaja dan Yeremia, 2008) CSR
merupakan  bentuk  kerjasama  antara
perusahaan (tidak hanya Perseroan Terbatas)
dengan segala hal (stakeholder) yang secara
langsung maupun tidak langsung berinteraksi
dengan perusahaan untuk tetap menjamin
keberadaan dan kelangsungan hidup usaha
(sustainability) perusahaan tersebut.
Pengertian tersebut sama dengan tanggung
jawab sosial dan lingkungan, yaitu komitmen
Perseroan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna

meningkatkan  kualitas kehidupan dan
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi
perseroan sendiri, komunitas setempat,

maupun masyarakat pada umumnya (Widjaja
dan Yani, 2006)

Leverage

Menurut Sartono (2008: 257), pengertian
leverage adalah penggunaan aset dan sumber
dana (source of funds) oleh perusahaan yang
memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan
maksud agar meningkatkan keuntungan
potensial pemegang saham.
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Menurut Harahap (2013), pengertian leverage
adalah suatu rasio yang menggambarkan
hubungan antara utang perusahaan terhadap
modal, dimana rasio tersebut dapat melihat
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang
atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh modal.

Menurut Fahmi (2012), leverage adalah ukuran
yang digunakan dalam menganalisis laporan
keuangan untuk memperlihatkan besarnya
jaminan yang tersedia untuk kreditor. Dalam
melakukan leverage tentunya ada tujuan yang
ingin dicapai. Mengacu pada definisinya,
adapun beberapa tujuan dan manfaat rasio
leverage adalah sebagai berikut:

a) Agar perusahaan dapat mengetahui
posisinya terhadap kewajiban kepada
pihak kreditor.

Agar perusahaan dapat  menilai
kemampuannya dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap, misalnya
angsuran pinjaman dan bunganya.

Agar perusahaan bisa menilai
keseimbangan antara nilai  aktiva
(khususnya aktiva tetap) dengan modal.
Agar perusahaan bisa menilai tingkat
pengaruh utang terhadap pengelolaan
aktiva.

Agar perusahaan bisa menilai besarnya
aktiva perusahaan yang dibiayai oleh
utang.

b)

Kinerja Perusahaan

Kinerja keuangan merupakan pengakuan
pendapatan dan pengaitan biaya menghasilkan
angka laba yang lebih unggul dibandingkan
arus kas untuk mengevaluasi kinerja keuangan.
Pengakuan pendapatan memastikan bahwa
semua pendapatan yang dihasilkan dalam
suatu periode telah diakui. Pengaitan
memastikan bahwa beban yang dicatat pada
suatu periode hanya beban yang terkait dengan
periode tersebut (Subramanyam dan Wild,
2010: 101).

Menurut Tandelilin (2010), Return On Assets
(ROA) adalah suatu rasio yang
menggambarkan sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan semua aset
(aktiva) yang dimilikinya untuk menghasilkan
laba bersih setelah pajak. Return On Assets
(ROA) menurut Kasmir (2017) adalah rasio
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yang menunjukan hasil (return) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

ROA ini berguna baik bagi para manajer
perusahaan, investor, maupun analis untuk
memberi  gambaran  tentang  efisiensi
manajemen perusahaan dalam menggunakan
aset untuk menghasilkan  pendapatan
(profitabilitas). ROA yang tinggi maka
mengindikasikan perusahaan tersebut
memiliki profitabilitas yang tinggi. Selain itu,
ROA yang tinggi juga mengindikasikan
perusahaan tersebut lebih efisien.

Tujuan setiap perusahaan adalah untuk
meningkatkan jumlah uang yang diterima
pemegang saham. Nilai perusahaan yang
maksimal akan menghasilkan peningkatan
keuntungan bagi pemegang saham (Husnan,
2012). Masalah keagenan merupakan kendala
dalam mencapai tujuan. Masalah keagenan
berasal dari pemisahan antara kepemilikan
perusahaan dan manajemen perusahaan.
Manajer profesional yang tidak memiliki saham
atau saham yang sangat sedikit di perusahaan
adalah mereka yang bertanggung jawab untuk
menjalankan sebagian besar perusahaan besar.
Akibatnya, para manajer ini merasa memiliki
wewenang untuk menjalankan perusahaan
tanpa memperhitungkan kepentingan
pemegang saham. Mereka tidak jarang
meminta gaji yang tinggi dan fasilitas tertentu.

Kinerja keuangan menunjukkan seberapa
efektif dan efisien suatu organisasi dalam
mencapai tujuannya. Efektivitas mengacu pada
kemampuan manajemen untuk memilih tujuan
atau instrumen yang akurat untuk mencapai
tujuan tertentu. Efisiensi mengacu pada rasio
antara input dan output dimana input yang
sesuai akan menghasilkan output yang optimal.
Peningkatan kinerja keuangan menjadi
kebutuhan bagi perusahaan untuk menarik
investor. Laporan keuangan yang
dipublikasikan =~ menggambarkan  kinerja
keuangan suatu  perusahaan. Laporan
keuangan merupakan hasil akhir dari proses
akuntansi yang dilakukan dalam rangka
memberikan informasi tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan. Investor atau
manajer menggunakan laporan  untuk
membuat keputusan tentang investasi.
Laporan keuangan memberikan "data yang
relatif mentah." Manajer membutuhkan
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informasi, bukan data mentah. Signifikansi
laporan keuangan tergantung pada individu
yang membutuhkannya atau kapan laporan
tersebut dibutuhkan.

Hipotesis penelitian

H1 Corporate Social Responsibility
berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan

H2 Leverage berpengaruh  terhadap

Kinerja Perusahaan

H3 : Corporate Social Responsibility dan
Leverage berpengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan
CSR
\ Kinerja
Perusahaan
(ROA)
Leverage
(DER)
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Metode

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penelitian deskriptif menurut Sekaran (2009:
158) merupakan penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui dan jadi mampu untuk
menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti
dalam suatu situasi. Pada penelitian ini,
pendekatan penelitian yang digunakan yaitu
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menguji
teori-teori tertentu dengan melihat bagaimana
variabel- variabel tersebut berhubungan satu
sama lain. Ini dilakukan dengan mengukur
jumlah data yang terdiri dari angka-angka yang
dapat dianalisis dengan menggunakan proses
statistik

Data yang diambil dalam penelitian ini
dilakukan pada perusahaan transportasi yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2016-2021. Data-data yang berkaitan
dengan penelitian ini diambil melalui situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id.
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Pemilihan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik non probability
sampling dengan menggunakan metode
purposive sampling. Teknik non probability
sampling merupakan metode penyampelan
tidak acak atau tidak mempertimbangkan
peluang, sedangkan purposive sampling
merupakan metode penyampelan dengan
berdasarkan kriteria tertentu (Grahita, 2017).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan transportasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021
dengan kriteria pengambilan sampel sebagai
berikut:

a. Perusahaan transportasi  yang telah
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2016- 2021.

Menerbitkan laporan keuangan periode

2016-2021.

c. Perusahaan yang mendapatkan laba
periode 2016-2021.

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda merupakan

pengembangan dari regresi linier sederhana,
yang juga merupakan alat untuk memprediksi
permintaan di masa depan berdasarkan data
masa lalu atau untuk menentukan pengaruh
satu atau lebih variabel independen terhadap
variabel dependen. Satu-satunya perbedaan
dalam menggunakan metode ini adalah jumlah
variabel independen yang digunakan. Ketika
menerapkan metode regresi berganda, jumlah
variabel independen yang digunakan menjadi
lebih besar dari satu yang mempengaruhi
variabel dependen.

Y =a+b1X1 + b2X2 + b3X3....+ bnXn + e

Keterangan:

Y = Variable terikat

X1= Variabel bebas pertama

X2 = Variabel bebas kedua

X3= Variabel bebas ketiga

Xn= Variabel bebas ke...n

e = Variabel pengganggu (standar error)
adan b1 serta b2 = Konstanta
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian menguji Pengaruh Corporate Social
Responsibility dan Leverage terhadap Kinerja
Perusahaan pada perusahaan transportasi
periode 2016-2021. Objek dalam penelitian ini
adalah Return On Assets (ROA), CSR dan DER.
Dalam penelitian ini, terdapat variabel
independen yaitu CSR dan DER. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah ROA.
Subjek dalam penelitian ini, yaitu perusahaan
transportasi yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2016-2021. Pada
penelitian ini, terdapat 5 perusahaan yang
dijadikan sebagai sampel dengan 6 periode
tahun observasi.

Tabel 1. Coefficient

Standardized
Coefficients

Beta 1
A82
-1.022

Unstandardized Coefficients
B Sid. Error

035 Rk

-.309 303

Sig.
857
316

Model
1

{Constant)
Corporate Social
Responsibility

-159

Leverage 176 049 564 3621 001

a. DependentVariable: Kinerja

Hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 1
menunjukan bahwa CSR tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan
transportasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia
priode 2016-2021. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Kahloul et al. (2022) Berdasarkan hasil
analisis uji hipotesis parsial (uji t), diperoleh
nilai signifikan variabel CSR sebesar 0,3165 >
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi nilai CSR maka semakin rendah
kinerja perusahaan.

Selanjutnya DER atau Leverage berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan
transportasi terdaftar di Bursa Efek Indonesia
priode 2016-2021. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Qilmi
(2021). Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis
parsial (uji t), diperoleh nilai signifikan variabel
DER sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi tingkat leverage semakin tinggi
pula kinerja keuangan perusahaan. Leverage
merupakan suatu bentuk pinjaman perusahaan
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dana operasional perusahaan. Perusahaan
mengharapkan pendapatan penghasilan yang
semakin meningkat dengan menunjukan
ukuran keuangan yang melibatkan struktur
hutang dalam mempengaruhi perusahaan.
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Tabel 2. ANOVA

ANOVA®

Sum of
Squares
8.080
Residual 15.275
Total 23.366

a. Dependent Variable: Kinerja

df
2
27
29

Mean Square
4.045
566

Sig
003"

Mode|
1

Regression 7150

b. Predictors: (Constant), Leverage, Corporate Social Responsihility

Berdasarkan hasil penelitian berdasaran tabel
2, melalui uji f diketahui baghwa signifikasi
sebesar 0,003 < 005, maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya
bahwa secara simultan CSR dan leverage
berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Firmansyah dan
Anggraeni (2022) dan Tarek (2019).

CSR merupakan tanggung jawab perusahaan,
karena bukan hanya mencari keuntungan saja
namun  perusahaan harus  membantu
masyarakat juga. Diharapkan dengan CSR ada
keuntungan yang didapatkan baik oleh
perusahaan maupun masyarakat karena
perusahaan transportasi juga mempunyai
peranan yang sangat penting.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)
dan leverage terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian,
bahwa Corporate Social Responsibility berperan
dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
Selanjutnya rasio leverage juga berperan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa:

a) Corporate Social Responsibility tidak
berpengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan Pada Perusahaan

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2016-2021

b) Leverage berpengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan Pada Perusahaan
Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode tahun 2016-2021
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Secara  simultan, Corporate  Social
Responsibility dan Leverage berpengaruh
terhadap Kinerja Perusahaan Pada
Perusahaan Transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-
2021.

CSR belum dapat memberikan dampak yang
postif  terhadap kinerja perusahaan.
Perusahaan transportasi harus lebih berupaya
dalam menerapkan CSR agar nilai perusahaan

meningkat sedangkan leverage  untuk
perusahaan transportasi menjadi faktor
penting dalam  meningkatkan  kinerja
perusahaan.
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